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ABSTRAK

Permasalahan sampah sangat erat berkaitan dengan meningkatnya laju
pertumbuhan penduduk, pembangungan, aktivitas, dan peningkatan pola konsumsi
masyarakat. Apabila hal tersebut tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah yang
baik maka akan menyebabkan tingginya timbulan sampah yang dihasilkan.
Pengelolaan sampah yang dilakukan di Kecamatan Bandungan masih
menggunakan metode kumpul, angkut, buang dan belum ada pengolahan berbasis
3R (Reuse, Reduce, Recycle). Perencanaan Tempat Pengelolaan Sampah (TPS)
berbasis 3R bertujuan untuk mengurangi jumlah timbulan sampah yang diproses di
TPA. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu
sampling timbulan sampah, wawancara, dan pengisian kuisioner. Berdasarkan
hasil analisis timbulan sampah diperoleh berat timbulan rata-rata sebesar 0,324
kg/orang/hari dengan volume timbulan rata-rata sebesar 2,067 liter/orang/hari. Dari
data yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa Kecamatan Bandungan
membutuhkan bangunan TPS 3R sebanyak 6 unit. Kecamatan Bandungan telah
memiliki 1 unit TPS 3R, tetapi belum beroperasi secara optimal sehingga pada
perencanaan ini terdapat dua model yaitu model 1 perencanaan pembangunan TPS
3R baru sebanyak 5 unit dan model 2 perencanaan peningkatan kinerja sebanyak 1
unit. Sampah anorganik plastik yang sudah dipadatkan dan sampah anorganik yang
lain (logam, kertas dan karton, kain) akan dijual ke pengepul. Sementara sampah
organik berupa sisa makanan akan dikomposkan dengan metode Black Soldier Fly
(BSF) kemudian residu organik dan sampah organik taman akan dikomposkan
menggunakan composter bag. Sampah yang tidak dapat diolah dikumpulkan ke
dalam kontainer sampah berkapasitas 6 m® untuk kemudian diangkut ke TPA

Blondo.

Kata Kunci : TPS 3R, pengelolaan sampah, Kecamatan Bandungan

viii



ABSTRACT

The waste problem is closely related to the increasing rate of population growth,

development, activities, and increasing people's consumption patterns. If this is not
balanced with good waste management, it will result in high levels of waste being
produced. Waste management carried out in Bandungan District still uses the
collect, transport, dispose method and there is no 3R (Reuse, Reduce, Recycle)

based processing to reduce the amount of waste generated that will be processed
at the landfill. 3R based Waste Management Site Planning (TPS) aims to reduce
the amount of waste generated that is processed at the TPA. The data collection

methods used in this planning are waste generation sampling, interviews, and
filling out questionnaires. Based on the results of waste generation analysis, it was
found that the average generation weight was 0.324 kg/person/day with an average
generation volume of 2.067 liters/person/day. From the data that has been
obtained, it can be seen that Bandungan District needs 6 TPS 3R buildings.

Bandungan District already has 1 3R TPS unit but it does not run optimally, so in
this planning there are two models, namely model 1, planning for the construction
of a new 3R TPS of 5 units and model 2, planning for performance improvement of
1 unit. Compacted plastic inorganic waste and other inorganic waste (metal, paper
and cardboard, cloth) will be sold to collectors. Meanwhile, organic waste in the
form of food scraps will be composted using the Black Soldier Fly (BSF) method,

then organic residues and organic garden waste will be composted using a
composter bag. Waste that cannot be processed is collected into 6 m> capacity waste

containers and then transported to the TPA Blondo.

Keywords: TPS 3R, waste management, Bandungan District
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin meningkatnya jumlah penduduk terutama dalam skala perkotaan,
semakin meningkat pula sampah dihasilkan. Jika pada suatu kota tidak maksimal
dalam melakukan pengelolaan sampah, maka akan mencemari lingkungan sekitar
dan akan berdampak buruk bagi kesehatan. Semakin meningkatnya volume sampah
maka emisi GRK pada sektor pengolahan sampah juga mengalami peningkatan
(Bappenas, 2010). Hal ini didukung dengan pola hidup masyarakat yang konsumtif
terhadap produk pasar yang juga semakin berkembang, contohnya dalam hal
kemasan. Seiring bertambahnya waktu, keberadaan sampah anorganik yang berasal
dari kemasan produk akan semakin meningkat yang dapat menimbulkan
permasalahan lingkungan. Namun, kesadaran dan pengetahuan masyarakat masih
sangat minim mengenai itu.

Meningkatnya volume sampah terutama sampah plastik tentunya sangat
merugikan lingkungan karena membutuhkan puluhan hingga ratusan tahun untuk
terurai dengan sempurna di tanah. Oleh karenanya, sebagian sampah plastik mampu
bertahan lama dan tidak sedikit yang hanyut oleh air hujan dan bermuara di laut. D1
Indonesia, sampah plastik yang masuk ke perairan sudah mencapai 627,80 g/m?
(KLHK, 2020). Dengan angka tersebut, Indonesia menduduki peringkat kedua
dunia sebagai penghasil sampah plastik ke perairan terbesar setelah Cina (Jambeck
etal., 2015). Banyaknya sampah plastik di perairan menimbulkan bahaya bagi biota
laut. Contoh pada Juli 2018, terdapat bangkai penyu di Perairan Pantai Panarukan,
Singaraja, Bali yang hasil nekropsinya menunjukan saluran pencernaan yang
tersumbat oleh plastik yang dimakan dan tersangkut di tenggorokan penyu tersebut.

Pengelolaan sampah yang maksimal membutuhkan tempat dimana sampah
dapat dikelola dengan baik. Salah satu tempat yang berfungsi untuk mengelola
sampah dari sumbernya yaitu TPS 3R. TPS 3R merupakan salah satu model
metodologis pengelolaan sampah dari sumber yang mendorong penggunaan

metode dekomposisi, pengelolaan yang ramah lingkungan dan pemanfaatan
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kembali sampah yang masih dapat didaur ulang untuk mengurangi timbulan
sampah pada TPS 3R yang kemudian akan diangkut menuju TPA. Prinsip — prinsip
TPS 3R didasarkan pada konsep pengurangan, penggunaan kembali dan daur ulang
sampah. Penggunaan sampah organik sebagai bahan baku kompos dan sampah
anorganik sebagai bahan baku sekunder untuk kegiatan industry seperti kertas,
plastik, logam, dan lain sebagainya (Widiena, dkk., 2017).

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang tahun 2024, pada
tahun 2022 jumlah penduduk di Kabupaten Semarang, yaitu sebanyak 1.071.236
jiwa yang tersebar di 19 kecamatan dengan luas total 95.021 Ha. Kecamatan
Bandungan sendiri memiliki jumlah penduduk sebanyak 60.029 jiwa yang tersebar
pada 10 kelurahan dengan luas sebesar 4.823 Ha.

Menurut data SIPSN tahun 2023, Kabupaten Semarang memiliki timbulan
sampah 533,16 ton/hari dan 194.602 ton/tahun. Kabupaten Semarang sudah
memiliki beberapa TPS 3R yang merupakan tempat pengelolaan sampah yang
berbasis 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Dimana terdapat 5 TPS 3R terdaftar dan 3
TPS 3R yang aktif. Kecamatan Bandungan sendiri memiliki 1 TPS 3R yang
bernama TPS 3R Kenteng Serasi yang berlokasi di Desa Kenteng. TPS 3R Kenteng
Serasi ini telah beroperasi secara aktif, tetapi belum sepenuhnya melakukan
kegiatan yang sesuai standar TPS 3R, sehingga masih banyak jumlah residu yang
dibuang menuju TPA Blondo. Berdasarkan informasi dari Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Semarang, Kabupaten Semarang berencana untuk merelokasi TPA
Blondo dikarenakan sudah membludaknya timbulan sampah yang ada di TPA.
Maka dari itu, perlu adanya reduksi sampah yang harus diikuti oleh perencaan
pengelolaan sampah dengan baik. Salah satu upaya untuk membantu mereduksi
sampah yaitu dengan mengoptimalisasi perencanaan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat melalui TPS 3R yang ada.

Pengelolaan sampah yang optimal merupakan sistem pengelolaan sampah
dengan memandang sampah yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan
(Seruyaningtyas, 2017). Bentuk optimalisasi pengelolaan sampah dapat berupa
optimalisasi perencanaan, optimalisasi rute pengangkutan (Pratama, dkk., 2019),

dan optimalisasi berbasis masyarakat (Artiani & Handayasari, 2014). Sampah yang
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tidak dikelola dengan baik hingga menumpuk dapat menyebabkan dampak buruk
bagi lingkungan seperti banjir, lingkungan menjadi kotor, kumuh, dan berbahaya
bagi kesehatan manusia (Heriyati, dkk., 2021).

Berdasarkan permasalahan, potensi masyarakat, serta kondisi yang ada,
dibutuhkan perencanaan pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat di
Kecamatan Bandungan agar lebih optimal dan efisien sebagai upaya untuk
meminimalisasi dampak buruk terhadap kualitas lingkungan yang disebabkan oleh
sampah, serta mengurangi volume sampah yang akan dibawa ke TPA.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi
masalah yang ada sebagai berikut:

1. Reduksi sampah yang akan diangkut menuju TPA Blondo dikarenakan
timbulan sampah yang berada di TPA Blondo dalam kategori overload,
maka perlu adanya optimalisasi pengelolaan sampah di TPS 3R dengan
menghitung timbulan, komposisi, recovery factory, dan mass balance
sampah terlebih dahulu

2. Menumpuknya sampah hingga menyebabkan overload pada beberapa
TPS 3R yang ada dan belum lengkapnya prosedur bahkan fasilitas yang
sesuai dengan SNI 3242-2008 pada beberapa TPS 3R yang ada maka
diperlukan adanya perencanaan pengelolaan sampah yang lebih tepat

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pada sub bab 1.1 yang sudah dijelaskan, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Berapa timbulan, komposisi, recovery factory, dan mass balance sampah
pada TPS 3R Kecamatan Bandungan?

2. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah di TPS 3R Kecamatan
Bandungan?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis timbulan, komposisi, recovery factory, dan mass balance

sampah pada TPS 3R Kecamatan Bandungan
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2.

Merencanakan pengelolaan sampah di TPS 3R Kecamatan Bandungan

1.5 Pembatasan Masalah

1.6

Pembatasan masalah dalam optimalisasi ini adalah sebagai berikut:

1.

7.

Lokasi terletak di TPS 3R Kenteng Serasi yang berada di Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang

Identifikasi jumlah timbulan sampah, komposisi sampah, recovery
factory sampah, dan mass balance pada TPS 3R di Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang

Metode pengukuran dalam pengambilan sampel sampah dilakukan
menurut SNI-19-3964-1994 menggunakan metode load count analysis
Optimalisasi dilakukan terhadap 2 aspek, yaitu aspek teknis dan aspek
non teknis.

Kajian aspek teknis meliputi pengumpulan sampah, pemilahan sampah,
pengolahan sampah, dan pemrosesan sampah

Kajian aspek non teknis meliputi kelembagaan, finansial, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah TPS 3R di Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang

Desain layout TPS 3R yang telah dioptimalisasi

Rumusan Manfaat

Adapun manfaat dari optimalisasi TPS 3R adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan rekomendasi terkait
pengelolaan sampah TPS 3R di Kecamatan Bandungan, Kabupaten
Semarang.

Bagi Akademisi

Dapat diterapkannya ilmu pengelolaan sampah dalam optimalisasi TPS
3R di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang dan sebagai
referensi untuk tugas akhir selanjutnya dengan tema yang sama.

Bagi Masyarakat

Dapat memberikan ilmu dan wawasan dalam pengelolaan sampah secara

optimal.
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